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KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Teknik Latihan

Teknik adalah cara melakukan atau melihat sesuatu, sedangkan latihan adalah
belajar dan membiasakan diri agar mampu melakukan sesuatu. Teknik latihan
dihubungkan dengan dunia kependidikan adalah cara menyampaikan materi
pelgjaran dengan memberikan latihan kepada siswa agar dapat memiliki

keterampilan yang lebih tinggi.

Menurut pendanat Surakhmad (1986:106) bahwa “latthan vane diberikan
berulang, kontinu untuk mendapatkan keterampilan dan ketangkasan agar
pengetahuan yang dipelgjari itu menjadi permanen, mantap dan dapat digunakan

setiap saal oleh siswa™.

Pengertian latihan dalam hubungan mengagjar dan belgar adalah suatu
tindakan/perbuatan pengulangan yang bertujuan untuk lebih memantapkan hasil
belajar. Pemantapan itu diartikan sebagai usaha perbaikan dan sebagai upaya
perluasan. Sedangkan hasil belgjar diartikan meliputi semua aspek tingkah laku.
Latihan dapat merupakan proses individua dan dapat pula merupakan proses

kelompok.

Manfaat L atihan dalam Pembelajaran



L atihan bermanfaat dalam proses pembelgjaran, karena:

1. Latihan memberikan pengalaman pendidikan baik para siswa;

2. Latihan dapat memantapkan hasil belgar, penguasaan aspek-aspek
perubahan tingkah laku siswa, seperti: kebiasaan, keterampilan, sikap,
pengertian, penghargaan, dan lain-lain;

3. Latihan berfungs mengembangkan kemampuan berpikir  untuk
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi bailk secara individua
maupun secara kelompok;

4. Latihan penting artinya untuk kehidupan sehari-hari bagi para siswa,
misal: transfer belgjar;

5. Latihan membantu cara pembelgaran yang lebih efektif, seperti:
Mengingat (memorization), meniru dan otomatisasi jawaban-jawaban;

6. Latihan dapat mendorong dan memperluas motivasi belajar para siswa.

Prinsip-prinsip Pelaksanaan L atihan

Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan agar |atihan efektif sebagai berikut:

1. Lingkungan belgar besar pengaruhnya dalam latihan. Lingkungan terdiri
dari: lingkungan kelas, sekolah, keluarga dan masyarakat.

2. Latihan harus fungsional, artinya berfungsi bagi diri siswa itu sebabnya
latihan harus menarik minatnya Memang sering ada pelgaran yang tidak
sesuai dengan minat siswa. Untuk itu hendaknya siswa harus dilaih dulu
dengan hal-hal yang berdekatan;

3. Latihan dilaksanakan secara sistematis. Latihan dilakukan berdasarkan

rencana yang teliti dengan urutan yang tersusun baik. Latihan itu terpusat



pada minat siswa, ditujukan untuk menguasai kecakapan-kecakapan
tertentu dengan pimpinan guru. Contohnya: belgjar membaca, mula-mula
guru menerangkan kemudian memberi pertanyaan-pertanyaan, selanjutnya
menunjukkan gambar-gambar, seterusnya memberikan kalimat-kalimat
ilustras mengarahkan perhatian siswa terhadap bagian-bagian yang
berlainan dan sulit memperhatikan makna bentuk ucapan kesempatan
mempergunakannya dalam berbicara akhirnya menulis setiap kata baru;

. Latihan dilaksanakan tepat pada waktunya. Latihan akan berhasil baik,
bila dilaksanakan dalam saat yang tepat artinya tidak terlalucepat tetapi
juga tidak terlambat. Kalau para siswa telah memahami hal-hal yang
dijelaskan oleh guru, misalnya tentang cara memecahkan soal hitungan,
baru kemudian diberikan sgjumlah soa sebagai latihan. Dengan kata lain,
latihan diberikan setelah siswa memahami dengan benar sesuatu bahan,
lalu dilaksanakan laihan untuk mencapi ketepatan;

. Efektivitas suatu latihan bergantung pada banyaknya bahan. Bahan yang
terladu banyak memerlukan waktu lama. Bila bahan itu tidak bermakna
maka waktu yang diperlukan untuk latihan juga akan lebih lama.
Sebaliknya, kalau bahan yang dipelgari tidak terlalu banyak dan juga
merupakan bahan-bahan yang bermakna, maka waktu latihan akan
berkurang, dan hasil latihan akan lebih baik;

. Distribusi latihan mempengaruhi keefektifan program latihan. Distribusi
latihan ada 2 jenis. massed practice dan distributed practice. Jenis
distribusi mana yang dilakukan tergantung pada kondis tertentu. Pada
massed practice, waktu istirahat lebih pendek agar supaya tidak lupa dan

melelahkan, oleh karena latihan demikian memerlukan jangka waktu yang



lama, seperti: dalam pengagjaran unitek. Latihan-latihan yang fungsiona
dan sistematis untuk memperoleh kecakapan-kecakapan yang bertalian
dengan unitek tersebut sebaiknya digunakan distributed practice, di mana

waktu istirahat lebih |lama dan periode latihan itu dalam jangka pendek.

Menurut Roestiyah (201:126) dalam penggunaannya latihan dapat berhasil dan

berdaya guna perlu ditanamkan kepada siswa maupun guru dalam hal-ha sebagai

berikut:

1. Sifat latihan, bahwa setiap latihan yang di berikan harus berbeda dengan
latihan sebelumnya.

2. Guru perlu memperhatikandan memahami nilai dari latihan itu sendiriserta

kaitannya dengan keseluruhan Mata Pelgjaran sekolah.

Memperhatikan hal-hal pelgjaran teknik latihan diharapkan siswa menguasai suatu

kecakapan tertentu dan akhirnya dapat menumbuhkan pemahaman yang lebih baik

untuk melengkapi penguasaan materi pelgjaran yang diterimadi Sekolah.

Adapun untuk memahami konsep yang di sampaikan oleh guru, sebagai berikut:

1. Latihan-latihan yang diberikan harus bervarias bentuknya.

2. Soa yang diberikan dari tingkat yang lebih rendah dahulu kemudian sedang
dan lebih tinggi kesukarannya.

Dengan demikian siswa akan berusaha dengan segenap kemampuannya untuk

mendapatkan nilai yang lebih baik. Nilai yang baik bagi siswa akan memberikan

motivasi yang kuat untuk belgjar.

Keuntungan-keuntungan yang diperoleh dari latihan soa menurut Sriyono

(1991:113) adalah sebagai berikut:



1. Bahan yang diberikan secara teratur tidak loncat-loncat dan step by step akan
melekat pada diri anak dan benar-benar akan menjadi miliknya.

2. Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera diberikan oleh guru
memungkinkan siswa untuk segera melakukan perbaikan terhadap kesal ahan-
kesalahannya.

3. Pengetahuan atau keterampilan yang telah dibentuk sewaktu-waktu dapat
dipergunakan dalam keperluan sehari-hari baik untuk keperluan studi maupun

bekal hidup di Masyarakat.

Pada hakekatnya segala yang dikuasakan guru seperti teknik latihan adalah satu
usaha yang membangkitkan keaktifan siswa dalam belgar. Meskipun banyak
kendalanya perlu memperhatikan tujuan dan teknik latihan itu sendiri dan tujuan

pembelgjaran yang ingin dicapai harus sesuai dengan kurikulum yang ada.

B. Pengertian Aktivitasdan Hasil Belajar
1. AKTIVITASBELAJAR

1.1 Pengertian Aktivitas

Aktivitas menurut kamus umum Bahasa Indonesia artinya kegiatan
ataukesibukan (Poerwadarminta, 1985: 26). Sedangkan menurut
Sardiman (2000:98) yang dimaksud dengan aktivitas adalah aktivitas
yang bersifat fislk atau mental.Dari kedua pendapat itu dapat
dipahami bahwa aktivitas adalah kegiatan, yangmaksudnya

kegiatan dilakukan untuk mencapai tujuan.
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Menurut Poerwadarminta (2003:23), aktivitas adalah kegiatan. Jadi
aktivitas belgjar adadah kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang
keberhasilan belgjar. Dalam hal kegiatan belgar, Rousseuau (dalam
Sardiman 2004:96) memberikan penjelasan bahwa segal a pengetahuan
itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri penyelidikan sendiri,
dengan bekerja sendiri baik secara rohani maupun teknis. Tanpa ada
aktivitas, proses belgjar tidak mungkin terjadi.

Aktivitas belgjar yang dimaksud adalah seluruh aktivitas siswa dalam
proses belgar, mulai dari kegiatan fisk sampa kegiatan psikis.
Sardiman (Erwin Ridha, 2007: 37) menegaskan bahawa pada
prinsipnya belgjar adalah berbuat, tidak ada belgjar jika tidak ada
aktivitas. ltulah mengapa aktivitas merupakan prinsip yang sangat

penting dalam interaksi belgjar mengajar.

Jenis-jenis Aktivitas

Menurut Zakiah Dargjat (1995: 137) aktivitas terbagi dalam aktivitas
jasmani danaktivitas rohani. Keaktifan jasmani adalah kegiatan
seseorang yang dilakukan dengan anggota badan, membuat sesuatu,
bermain atau bekerja. Seseorang tidak hanya duduk dan mendengar
tetapi juga aktif rohaninya, jika daya jiwanya bekerja sebanyak-
banyaknya. Jadi seseorang itu beraktivitas melalui mendengar,
mengamati, menyelidiki, menguraikan, mengasosiasikan, dan menilai.
Aktivitas jasmani atau fisik itu adalah kegiatan yang dilakukan oleh
anggota badan, atau disebut juga kegiatan motoris; seperti berbicara,
berjalan, dan melihat dan mendengar. Sedangkan aktivitas rohani atau
psikis adalah kegiatan yangbersifat penerapan fungs - fungs seperti
mengingat, berpikir, dan berfantasi. Selain itu Abdurrahman an-
Nahlawi (1992: 216) mengatakan makna terpenting bagi aktivitas
adalah mengarahkan, membangkitkan potensi anak dalam perbuatan



mereka. Hal ini menunjukkan peran guru sebagai pembimbing,sebagai
fadsilitator dalam pembelgaran. Dengan demikian kepada kegiatan
yang dilakukan oleh guru.

Aul B. Diedrich seperti dikutip oleh Sardiman (2000: 99) membuat
suatu daftar kegiatan sebagai berikut:

Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya membaca,
memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan dan pekerjaan orang
lain

Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi
interupsi.

Listening activities, seperti mendengarkan, uraian, percakapan,
diskusi musik, dan piano.

Wkiting activities, seperti melalui cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

a. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta

diagram.

b. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain melakukan
percobaan,membuat  konstruksi, model mereparasi, bermain,

berkebun, dan beternak.

c. Mental activities, sebagai contoh misalnya menanggap, mengingat.
Memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil

keputusan.



d. Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan,

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Dari pendapat diatas, maka aktivitas belgjar yang dimaksud adalah :

a Mendengarkan penjelasan guru.
b. Mencatat hal-halyang dianggap penting.
C. Berdiskus
d. Keberanian untuk bertanya.
e Keberanian mengajukan pendapat , kritik dan saran Mengerjakan
|latihan.
2. Beajar

Belgar adaah proses perubahan prilaku, dimana perubahan prilaku
tersebut dilakukan secara sadar dan bersifat menetap, perubahan prilaku
tersebut meliputi perubahan dalam hal kognitif, afektif dan psikomotor
(Hermawan, dkk., 2007:2). Selain itu Gagne dalam Purwanto (2010:84)
menyatakan bahwa belgar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama
dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga
perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situas itu
kewaktu sesudah ia mengalami situas terjadi. Belgar adalah setiap
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai
suatu hasil dari latihan atau pengalaman (Morgan dalam Purwanto,
2010:84)

Menurut pandangan konstruktivisme, belajar merupakan suatu proses

pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan sibelgar. la



harus aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun konsep memberi
makna tentang hal-hal yang sedang dipelgari (Bidiningsih, 2005 :58).
Gagne dalam dimyati & Mujiono (2006:10) mengatakan belgar adalah
seperangkat kognitif, yang mengubah sifat stimulasi lingkungan melewati
pengolahan informasi, menjadi kapabiliti baru. Hamalik (2007 :36) juga
mengemukakan belgar adalah modifikas atau memperteguh kelakuan
melalui pengalaman.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka peneliti  menyimpulkan
bahwa yang dimaksud belgjar adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang untuk memperoleh pengetahuan kognitif, afektif maupun
psikomotor sebagai hasil belgjarnya, sehingga terdapat perubahan sikap,

tingkah laku dan cara berfikir seseorang tersebut.

. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belgjar merupakan tujuan pokok dalam pembelgaran.Hasil belgar
mengacu pada segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagal akibat dari
kegiatan pembel gjaran yang dilakukan.K egiatan pembelgjaran,hasil belgjar
dinyatakan dalam rumusan tujuan,oleh karena itu setigp mata pelgaran
menuntut hasil belgjar yang berbeda dari mata pelgaran yang lain. Gagne
mengemukakan lima kategori hasil belgar yaitu: informas verbal,
keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap dan keterampilan motorik.
Sedangkan Bloom mengemukakan tiga jenis hasil belgjar yaitu: kognitif,

afektif.dan psikomotorik.

a. Jenis-jenis hasil belgjar menurut Gagne ada limayaitu:.



a) Informasi verbal yaitu kemampuan yang menuntut siswa untuk
memberikan tanggapan khusus terhadap stimulus yang relatif

khusus(Dick dan Carey, 1990 :108)

b) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan yangmenuntut siswa
untuk melakukan kegiatan kognitif yang unik, artinya siswa harus
mampu memecahkan suatu permasalahan dengan menerapkan

informasi yang diperoleh.

c) Strategi kognitif yaitu mengacu pada kemampuan mengontrol proses
internal  yang dilakukan oleh individu dalm memilih dan
memodivikasi cara berkosentrasi ,belgar mengingat dan

berfikir(Gagne,Briggs dan Wager, 1992 :64).

d) Sikap yaitu mengacu pada kemampuan membuat keputusan untuk

bertindak sesuai dengan sistem nilai yang diyakini.

e) Keterampilan motorik yaitu mengacu pada kemampuan melakukan
gerakan atau tindakan yang terorganisas yang direfleksikan melalui

beberapa kecepatan, ketepatan, kekuatan, dan kehalusan.

. Jenis-jenis belgjar (Bloom, 2010 :22) adatigayaitu:

a) Kognitif yaitu mengacu pada hasil belgar yang berkenaan dengan
pengembangan kemampuan otak dan penalaran siswa. Aspek
kognitif memiliki enam tingkatan yaitu ingatan,

pemahaman,penerapan, analisis,sintesis dan evaluasi.

b) Afekif yaitu hasil belgjar yang mengacu kepada sikap dan nilai yang

diharapkan dikuasai siswa setelah mengikuti pembelgaran.aspek



afektif memiliki lima tingkatan yaitu menerima,menanggapi,

menghargai, mengatur diri, dan menjadikan pola hidup.

c) Psikomotorik yaitu hasil belggar mengacu pada kemampuan
bertindak. Aspek psikomotorik memiliki lima tingkatan yaitu
persepsi, kesigpan,gerakan terbimbing, bertindak secara mekanis,

dan gerakan kompleks.

Hasll belgar adaah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belgjarnya (Sudjana, 2004: 22). Sedangkan menurut
Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belgar
mengagjar : (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan,

dan (3). Sikap dan cita-cita

Menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Mgjid (2002 :132) hasil belgjar merupakan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki seseorang setelah ia menerima
pengalaman. Dapat diartikan bahwa belgjar menggar adalah kemampuan-
kemampuan dimiliki anak didik setelah menerima latihan-latihan dan pengalaman
yang disampaikan oleh guru melalui serentetan perencanaan sampai pada evaluasi
dan program tindak lanjut sehingga tercapai tujuan tertentu yaitu tujuan

pengajaran.

Hasil belgar mengajar diartikan sebaga prestasi aktual yang ditampilkan oleh
anak, sedangkan usaha adalah perbuatan yang terarah pada penyesuaian tugas-
tugas belgjar (Keller ,2008 :58). Ini berarti bahwa besarnya usaha adalah indikator
dari adanya motivasi, sedangkan hasil belgjar mdipengaruhi oleh besarnya usaha

yang dilakukan oleh anak.



Menurut Leslie J Briggs (2003 :73) dalam bukunya Instructional Design
Principles and Application yang dikutip oleh Lusye Pandelaki dalam synopsis
disertasinya bahwa hasil belgjar yang dikenal dalam Bahasa Inggris dengan istilah
scholastic achievement, academic achievement atau achievement adalah seluruh
kecakapan dan hasil yang dicapai melalui proses belgjar mengagjar di sekolah yang
dinyatakan dengan angka-angka atau nilai-nilai yang diukur berdasarkan tes hasil

belgjar.

Bertalian dengan itu dikatakan juga oleh Robert M Gagne (2003 :119) dalam
bukunya Principles of Instructional Design yang dikutip oleh Lusye Pandelaki
dalam synopsis desertasinya bahwa hasil belgjar merupakan kemampuan internal
(capability) yang meliputi: pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang telah
menjadi milik pribadi seseorang dan memungkinkan orang itu melakukan sesuatu.
Hasil belgar merupakan perubahan yang diperoleh pembelgar setelah mengalami
aktifitas belgar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung
pada apa yang dipelgari oleh pembelgar. Dalam pembelgaran, perubahan
perilaku yang harus dicapai oleh pembelgjar setelah melaksanakan aktifitas belgjar
dirumuskan dalam tujuan pembelgjaran. Hasil belgar berkaitan erat dengan tiga

ranah yaitu ranah kognitif,psikomotorik dan afektif.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belgjar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari

dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa (Sudjana, 1989 : 39).

Dari pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor dalam diri siswa perubahan
kemampuan yang dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh Clark (1981 : 21)

menyatakan bahwa hasil belgar siswadisekolah 70 % dipengaruhi



oleh kemampuan siswa dan 30 % dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian juga
faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan yang paling dominan berupa kualitas

pembelgjaran (Sudjana, 2002 : 39).

"Belgar adalah suatu perubahan perilaku, akibat interaks dengan
lingkungannya' (Ali Muhammad, 204 : 14). Perubahan perilaku dalam proses
belgar terjadi akibat dari interaksi dengan lingkungan. Interaksi biasanya
berlangsung secara senggja. Belgjar dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan
dalam diri individu. Sebaliknya apabila terjadi perubahan dalam diri individu
maka belgjar tidak dikatakan berhasil.

Hasil belgar siswadipengaruhi oleh kamampuan siswa dan kualitas penggaran.
Kualitas penggjaran yang dimaksud adalah profesional yang dimiliki oleh guru.
Artinya kemampuan dasar guru baik dibidang kognitif (intelektual), bidang sikap

(afektif) dan bidang perilaku (psikomotorik).

Dari beberapa pendapat di atas, maka hasil belgar siswa dipengaruhi oleh dua
faktor dari dalam individu siswa berupa kemampuan personal (internal) dan faktor
dari luar diri siswa yakni lingkungan. Hasil belgar adalah sesuatu yang dicapai
atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut
dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang
terdapat dalam berbagal aspek kehidupa sehingga nampak pada diri indivdu
penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang
terdapat dalam berbagal aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu

perubahan tingkah laku secara kuantitatif.

Menurut Dimvati dan Mudiiono (2002:3) “Hasil belgjar adalah dari suatu interaksi

belgar dan tindak menggar. Dari sisi guru, tindak menggar diakhiri dengan



proses evaluasi hasil belgjar. Dari sisi siswa, hasil belgjar merupakan berakhirnya
proses belaiar”.

Menurut Surachmad Winarno (2000:54) “Hasil belaiar siswa akan banvak
ditentukan oleh guru mengagar, karena dalam proses pembelgaran terjadi
interaksiantara siswa sebagai velaiar dan curu sebaeai peneaiar™. Interaksi
berlangsung selama pembelgaran merupakan interaksi dalam ikatan tujuan.

Interaks tersebut disebut interaksi eduktif.

Penulis menyimpulkandari semua definisi pendapat pakar di atas tentang hasil
belgjar, bahwa hasil belgar adalah tingkat pengetahuan, pemahaman,
keterampilan dan sikap yang tercermin dalam penampilan siswa setel ah diadakan

evauas.

C. Pengertian Matematika

Menurut James dan James (1976 :221) dalam Kamus Matematika mengatakan
bahwa M atematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran
dan konsep-konsep berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak terbagi ke
daam tiga bidang, yaitu ajabar, analiss dan geometri. (Suherman, dkk.,

1999:120)

Istilah matematika berasal dari bahasa latin. vakni “mathematica” yang
mulanya diambil dari perkataan yunani, mathematike yang berarti
“relating to learning” perkataan itu mempunyal akar kata mathema yang
berarti pengetahuan atau ilmu. Perkataan mathematike berhubungan pula
sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang serupa yaitu mathanein yang
mengandung arti belgjar atau berfikir.(Suherman, dkk, 1991 :119)

Penulis menyimpulkan bahwa Matematika sangat erat hubungannya dengan
jumlah atau angka-angka dan sangat erat pula hubungannya dengan arti belgjar

atau berpikir. Apabila dalam proses belgar Matematika tidak sesuai dengan apa



yang diharapkan, seringkali mengalami hambatan dalam proses pembelgaran
Matematika dan kesulitan dalam pengolahan pelgjaran yang disgjikan maka akan

dapat berpengaruh terhadap hasil belgjar Matematika siswa tersebut.

D.Kerangka Pikir

Guru sangat berpengaruh dalam hasil belgar siswa yaitu kegagalan ataupun
kesuksesan peserta didik. Banyak upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan
hasil belgar siswa salah satunya yaitu menggunakan teknik latihan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.

Untuk memahami konsep yang disampaikan oleh guru, latihan-latihan yang
diberikan harus bervariasi bentuknya, soal yang diberikan dari tingkat yang lebih
rendah dahulu kemudian sedang dan lebih tinggi kesukarannya. Siswa akan
berusaha dengan kemampuannya untuk mendapatkan nilai yang lebih baik. Nilai

yang baik bagi siswa akan memberikan motivasi yang kuat untuk belgjar.

Diagram K erangka Ber pikir

Penggunaan Aktivitas Has| Belgjar

Teknik Latihan | C=> C—>| Maematika

E. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan hipotesis tindakan penelitian sebagal
berikut : *Anabila dalam pembelaiaran meneounakan teknik latihan denean cara
dan tahapan yang tepat dan benar, maka dapat meningkatkan aktivitas dan hasil

belaiar Matematika nada siswa kelas 1 SD Neeeri | Wavhalom™.






